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ABSTRAK 

Saat ini Provinsi Jawa Barat sedang merevitalisasi sektor pariwisatanya sehingga yang 

perlu diperhatikan adalah adanya kemudahan aksesibilitas, karena sarana tersebut sangat 

mempengaruhi minat wisatawan untuk mengunjungi destinasi wisata. Sebuah Bandar 

Udara Internasional Jawa Barat Kertajati merupakan sebuah solusi untuk pemerintah 

Provinsi Jawa Barat yang sedang merevitalisasi sektor pariwisata, karena adanya bandar 

udara tersebut maka aksesibilitas destinasi wisata akan lebih mudah, bandar udara ini juga 

bisa menggantikan Bandar Udara Internasional Husein Sastranegara yang selalu 

mengalami pembludakan penumpang dan tidak dapat menampung pesawat udara 

berukuran besar, serta desain terminalnya kurang menonjolkan unsur kebudayaan Jawa 

Barat sehingga Bandar Udara Internasional Husein Sastranegara belum dapat mewakili 

Jawa Barat sebagai pintu gerbang utama Provinsi Jawa Barat. Selain itu melihat dari segi 

perkembangan bandar udara saat ini bahwa Bandar Udara Internasional Husein 

Sastranegara tidak dapat memenuhi aspek level of service yang bisa mewujudkan 

kepuasan untuk pengguna jasa bandar udara secara keseluruhan, maka dari itu dikerjakan 

sebuah proyek perancangan Interior Terminal Penumpang Keberangkatan Internasional 

Bandar Udara Internasional Jawa Barat Kertajati yang nantinya akan mewujudkan 

kepuasaan untuk pengguna jasa bandar udara dengan meningkatkan serta menambah 

layanan bandar udara agar semakin atraktif, dan didukungnya desain interior yang 

berkonsep The Legacy of West Java yang menonjolkan unsur kebudayaan Jawa Barat 

yang bisa mencerminkan citra dari Jawa Barat.  

Kata Kunci: Jawa Barat, Terminal Penumpang Internasional Bandar Udara, Bandar Udara 

Internasional Jawa Barat Kertajati, Desain Interior. 
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Aero  Segala hal yang berhubungan dengan 

pesawat udara. 

 

Aerocity  Bandar Udara yang menggabugkan 

fungsinya dengan pusat berbelanjaan serta 

gaya hidup. 

 

Aerodrome  Daratan atau perairan dengan batas-batas 

tertentu yang digunakan untuk tempat 

pesawat udara mendarat dan lepas landas. 

 

Apron  Suatu area di bandar udara yang digunakan  

untuk mengakomodasi pesawat udara 

dengan fungsi sebagai tempat naik turun 

penumpang, bongkar muat kargo, surat, 

pengisian bahan bakar, parkir, atau 

pemeliharaan pesawat udara. 

 

Concourse  Area publik di suatu bandar udara yang 

digunakan untuk kegiatan penumpang 

keberangkatan dan kedatangan. Atau biasa 

disebut dengan Terminal. 
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Duty-free shops  Toko yang menjual barang impor tanpa 

dikenakan biaya pajak. 

 

HORECA  HORECA adalah Hotel, Restaurant, & 

Catering  merupakan industri yang melayani 

sektor makanan dan minuman.  

 

Intangible Cultural Heritage   Warisan budaya tak berwujud yang 

menunjukan praktek, representasi, ekspresi, 

keterampilan, intrumen, artefak dll. 

Contohnya seni pertunjukan, pengetahuan 

lokal, dan keahlian tradisional. 

 

Kerb  Area yang digunakan untuk kegiatan naik 

turunnya penumpang dari transportasi darat 

(mobil) yang terdapat pada terminal 

penumpang. 

 

Landing fee  Biaya yang harus dibayar oleh pesawat 

udara saat melakukan pendaratan di suatu 

bandar udara. 

 

Level of service  Standar kinerja operasional bandar udara 

yang berkaitan dengan tingkat pelayanan 

terhadap calon penumpang, penumpang dan 

pengunjung. 

 



 

  

UNIVERSITAS KRISTEN MARANATHA XX 

 

Longitudinal Slope  Kemiringan memanjang yang didapatkan 

dari hasil pembagian antara ketinggian 

maksimum dan minimum garis tengah 

sepanjang landas pacu. 

 

Low cost carrier  Penjualan tiket tarif rendah maskapai 

penerbangan dengan menghapus beberapa 

layanan penumpang. 

 

Marka  Simbol yang ditampilkan di atas permukaan 

daerah pergerakan untuk memberikan 

informasi. 

 

MICE  MICE adalah Meeting, Incentive, 

Conference, dan Exhibition merupakan 

industri yang melayani suatu kegiatan 

perkumpulan untuk para profesional. 

 

Non-aero  Segala hal yang berhubungan dengan ruang 

ritel di dalam bandar udara namun tidak ada 

kaitannya dengan pesawat udara.  

 

Revitalisasi  Proses menghidupkan kembali segala 

sesuatu yang sebelumnya terberdaya dan 

menjadikannya sebagai sesuatu hal yang 

penting. 

 



 

  

UNIVERSITAS KRISTEN MARANATHA XXI 

 

Runway  Suatu daerah pada bandar udara yang 

digunakan untuk kegiatan pendaratan dan 

lepas landas pesawat udara. 

 

Runway end safety area (RESA)  Suatu area di sekitar perpanjangan garis 

tengah landasan pacu dan berbatasan dengan 

ujung landasan pacu 

 

 

Runway Shoulder  Area pembatas pada akhir tepi perkerasan 

runway yang dipersiapkan menahan erosi 

dari hembusan jet dan menampung peralatan 

untuk pemeliharaan dan keadaan darurat 

serta untuk penyediaan daerah peralihan 

antar bagian perkerasan dan runway strip. 

 

Runway Strip  Suatu area tertentu termasuk landas pacu, 

dan stopway jika tersedia  

 

Sisi Darat  Daerah pergerakan di bandar udara, yang 

pengoperasiannya terkait dengan pergerakan 

penumpang, barang dan surat, dan pesawat. 

 

Sisi Udara  Daerah pergerakan di bandar udara, yang 

pengoperasiannya terkait dengan pergerakan 

pesawat udara saja 
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Taxiway  Jalur tertentu pada bandar udara yang 

fungsinya untuk pesawat udara dan menjadi 

penyambung antara runway dan apron. 

 

Threshold  Bagian awal dari porsi landas pacu yang 

digunakan untuk pendaratan. 

 

Transit Area Fasilitas untuk menampung penumpang 

transit yang hanya akan singgah dalam 

kurun waktu tertentu disuatu bandar udara 

dan akan melanjutkan perjalanannya 

dengan menggunakan maskapai yang sama 

 

Transeverse Slope  Kemiringan yang melintang pada landas 

pacu yang dapat membebaskan landas pacu 

dari genangan air. 

 

Transfer Area  Fasilitas untuk penumpang yang akan 

melanjutkan perjalanannya dengan 

menggunakan maskapai yang berbeda. 

 

Turning Area  Bagian dari landas pacu yang digunakan 

untuk pesawat udara saat akan melakukan 

gerakan memutar balik arah maupun 

gerakan saat akan parkir di apron.   


